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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
pengangguran, kemiskinan, kesehatan, dan pendidikan terhadap ketimpangan
pendapatan antar kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2023. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan metode yang
digunakan adalah analisis regresi data panel dengan bantuan software Eviews 12.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengangguran, kemiskinan
kesehatan, dan pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2011-2023.

Kata Kunci: Ketimpangan Pendapatan, Pengangguran, Kemiskinan, Kesehatan,
Pendidikan, Common Effect Model
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of unemployment, poverty, health
and education variables on income inequality between districts in the Special
Region of Yogyakarta in 2011-2023. The data used in this research is secondary
data and the method used is panel data regression analysis with the help of Eviews
12 software. The results of the research show that the unemployment, poverty,
health, and education have a positive and significant influence on income inequality
between districts in the Special Region of Yogyakarta in 2011-2023.

Keywords: Income Inequality, Unemployment, Poverty, Health, Education,
Common Effect Model
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada suatu daerah
atau negara, dilakukan upaya melalui pembangunan. Pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan berpotensi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh. Akibatnya, pelaksanaan pembangunan
ekonomi berkelanjutan harus dilakukan secara lebih merata untuk
menghindari ketimpangan pembangunan antar daerah (Andina &
Supriyanto, 2021).

Pembangunana ekonomi daerah merupakan upaya yang
memerlukan kolaborasi antar pemerintah dengan masyarakat untuk
mengelola sumber daya yang ada. Cara yang perlu dilakukan dengan
bekerjasama untuk menciptakan lapangan kerja yang baru sehingga
kegiatan ekonomi daerah menyebar . (Kurniawan & Sugiyanto, 2013).

Masalah  pembangunan ekonomi  masih melanda negara
berkembang, termasuk negara Indonesia yaitu masih terjadi adanya
ketimpangan pendapatan. Umumnya, ketimpangan pendapatan ini muncul
karena rendahnya penghasilan yang diperoleh masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Peningkatan Ketimpangan pendapatan

menunjukkan adanya ketidakmerataan antara penduduk dengan tingkat



pendapatan tinggi dan yang berpendapatan rendah. Penelitian terdahulu
mendefinisikan ketimpangan pendapatan sebagai peristiwa perbedaan
penghasilan antara masyarakat atau wilayah yang berkembang dengan
wilayah yang terbelakang. Dengan kata lain, kelompok kaya semakin
makmur sedangkan kelompok miskin semakin melarat (Salsabila &
Pramukty, 2023).

Penyebab ketimpangan dalam distribusi pendapatan karena
perbadaan produktivitas yang dimiliki antar individua tau kelompok di suatu
wilayah pada waktu tertentu. Peningkatan angka ketimpangan pendapatan
terjadi di seluruh wilayah baik pada tingkat nasional, perkotaan, maupun
pedesaan. Ketimpangan pada wilayah perkotaan biasanya lebih besar
dibandingkan di wilayah pedesaan, hal ini juga berlaku di kota-kota besar
yang ada di Indonesia. Namun lain halnya dengan D.l. Yogyakarta yang
mana hanya memiliki 5 daerah administratif dengan 4 kabupaten dan 1 kota.
Selama tahun 2011-2023, menunjukkan ketimpangan pendapatan

cenderung lebih tinggi dibandingkan rata-rata di tingkat nasional.

0.46

0.44
/ > L7y J
0.42 ¢

9 .
. =@=—Indonesia
0.38 bIY

0.36

Gini Rasio
o
iy

0.34
2011 2013 2015 2017 2019 2021 2023

Gambar 1.1 Perbandingan Gini Rasio Indonesia dan D.I Yogyakarta Tahun
2011-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik



Menurut Raziq & Hasanah (2023), pada tahun 2013 D.I. Yogyakarta
berada pada posisi kedua tertinggi dalam hal ketimpangan pendapatan di
Indonesia. Pada tahun 2018 dan 2019, D.l. Yogyakarta tetap menjadi
tertinggi dibanding Gorontalo, Jawa Barat, Sulawesi Tenggara, dan DKI
Jakarta. Berdasarkan data yang dirilis oleh BPS 2023, gini rasio D.I.
Yogyakarta mencapai angka 0,459 pada bulan September 2022. Angka
tersebut menjadikan DIY sebagai provinsi dengan ketimpangan pendapatan
tertinggi di Indonesia.

Ketimpangan pendapatan D.l. Yogyakarta perlu diperhatikan secara
khusus karena cenderung mengalami peningkatan yang berkelanjutan
jangka panjang. Peningkatan ketimpangan pendapatan yang terus-menerus
dapat menghambat proses pertumbuhan dan menyebabkan ketidakstabilan
sosial (Sucihartini, 2021). Permasalah ketimpangan pendapatan ini
disebabkan oleh perbedaan karakteristik antar wilayah yang mengakibatkan
ketidakmerataan pembangunan. Sumber daya alam yang beragam dan
perbedaan kondisi demografi pada masing-masing wilayah memicu

perbedaan dalam mendorong proses pembangunan pada setiap wilayah.
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Gambar 1.2 Perbandingan Gini Rasio Antar Kabupaten/Kota di D.l Yogyakarta
Tahun 2011-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik D.l. Yogyakarta

Gambar di atas menunjukkan ketimpangan pada antar
kabupaten/kota di D.I Yogyakarta selama kurun waktu 2011-2023
cenderung mengalami fluktuatif dan paling tinggi pada tahun 2022. Hal ini
menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan antar kabupaten/kota di D.I.
Yogyakarta masih tergolong tidak merata. Kabupaten dengan ketimpangan
pendapatan terendah adalah Gunungkidul dengan nilai rata-rata gini rasio
sebesar 0,316. Kabupaten dengan ketimpangan pendapatan tertinggi adalah
Kota Yogyakarta dengan nilai rata-rata gini rasio sebesar 0,5191.
Perkembangan gini rasio DIY selama tahun 2011-2023 masih belum
menunjukkan kabar baik, karena selalu berada di atas level 0,4 yang
tergolong dalam ketimpangan sedang. Dengan demikinan kondisi distribusi
pendapatan antar penduduk masih belum merata.

Secara umum, Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman

menunjukkan kemajuan yang lebih dibandingkan daerah lain. Hal ini



didukung dengan Kota Yogyakarta berfungsi sebagai pusat perekonomian
dan pemerintahan, sementara Kabupaten Sleman dikenal sebagai pusat
pendidikan yang maju serta didukung dengan aspek lain. Selanjutnya,
Kabupaten Kulon Progo, Bantul dan Gunungkidul memiliki kondisi fisik
lingkungan yang lebih beragam. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya
intervensi pemerintah seperti pembangunan kearah selatan dan salah
satunya pembangunan bandara Y 1A, maka dapat mengurangi ketimpangan
pendapatan. Dalam menetapkan kebijakan pembangunan harus
mengutamakan penyelesaian ketimpangan tersebut. Upaya peningkatan
kualitas kesejahteraan ekonomi masyarakat diharapkan Proses perbaikan
yang dilakukan dalam kualitas kesejahteraan ekonomi masyarakat
diharapkan diiringi dengan perbaikan kualitas masyarakat secara
menyeluruh, termasuk memperbaiki pemerataan pendapatan di antara
berbagai kelompok ekonomi masyarakat di seluruh wilayah. Maka
pembangunan harus menggambarkan perubahan sosial atau penyesuaian
sistem sosial secara keseluruhan. Proses pembangunan di D.l. Yogyakarta
memerlukan upaya berkelanjutan dan konsisten dari berbagai pihak, serta
peningkatan peran masyarakat dalam pembangunan agar hasilnya dapat
dirasakan secara merata.

Ketimpangan pendapatan menjadi kendala dalam upaya pemerataan
pembangunan ekonomi, karena aktivitas ekonomi sering kali terpusat pada
daerah-daerah dengan potensi alam dan sosial lebih tinggi, sehingga

memperbesar ketimpangan ekonomi antar (Ariesta, Sodik, & Nuryadin,



2022). Tingkat ketimpangan pendapatan Kabupaten/Kota di D.l.
Yogyakarta umumnya berada pada kategori sedang, namun diperlukan
analisis ilmiah untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketimpangan
di D.l. Yogyakarta, dengan dugaan meliputi tingkat pengangguran,
kemiskinan, kesehatan dan pendidikan.

Pengangguran merupakan kelompok penduduk yang termasuk
dalam katergori usia kerja yang dalam periode tertentu tidak bekerja,
bersedia untuk bekerja, dan sedang mencari pekerjaan. Tingginya tingkat
pengangguran dapat berdampak negatif terhadap pendapatan masyarakat.
Penurunan pendapatan akibat pengangguran berimbas pada kemampuan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. (Agustina et al,
2019).

Pengangguran dikategorikan dalam tiga jenis berdasarkan lama
waktu kerjanya, yaitu pengangguran terbuka, setengah menganggur, dan
pengangguran terselubung (Alam, 2011;17). Pengangguran terbuka terjadi
ketika seseorang menganggur dan aktif mencari pekerjaan. Hal ini terjadi
ketika jumlah lowongan pekerjaan tidak mengimbangi jumlah pekerja.
Akibatnya, jumlah pekerja yang menganggur bertambah, dan dalam jangka

panjang, mereka tidak bekerja dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 1.3 Perbandingan TPT di Pulau Jawa Tahun 2011-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar diatas menggambarkan tingkat pengangguran terbuka di
pulau jawa. Provinsi Banten memiliki tingkat pengangguran terbuka
tertinggi. Kemudian diikuti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan DIY sebagai tingkat terendah. Namun, pada Kota Yogyakarta
dan Sleman terus memiliki tingkat pengangguran yang signifikan.
Tingginya tingkat pengangguran terbuka di berbagai daerah didukung
dengan struktur ekonomi yang didominasi oleh sektor pariwisata,
pendidikan, dan UMKM. Sektor-sektor ini umumnya padat karya dan dapat
menyerap banyak tenaga kerja. Namun ketimpangan upah yang besar antara
sektor formal dan informal, serta antara sektor terampil dan tidak terampil
mengakibatkan ketimpangan yang tinggi di DIY.

Indikator lain yang dilihat adalah kemiskinan. Masalah kemiskinan
mempengaruhi hamper di setiap daerah di Indonesia. Salah satu tantangan
yang dihadapi adalah keberagaman standar dan indikator kemiskinan di

masing-masing daerah. Ketimpangan ini berpotensi memperburuk kondisi



kemiskinan di Indonesia, dimana kelompok yang lebih kaya cenderung
semakin meningkat kekayaannya, sementara kelompok yang miskin
semakin tertinggal. Perbedaan pendapatan yang mencolok ini menyebabkan
masyarakat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena
itu, kemiskinan memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan

(Karimi et al, 2023).
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Gambar 1.4 Perbandingan Jumlah Penduduk Miskin di Pulau Jawa Tahun
2011-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan data di atas, Provinsi Jawa Timur merupakan daerah
dengan jumlah penduduk miskin terbanyak di Pulau Jawa. Sebaliknya, DKI
Jakarta yang dikenal dengan kepadatan penduduknya memiliki jumlah
penduduk miskin yang paling rendah. Sementara itu, DIY berada pada
posisi kedua terendah dalam hal jumlah penduduk miskin. Meskipun jumlah
penduduk miskin dii DIY relatif rendah karena luas wilayahnya yang kecil,
presentase penduduk miskin di DIY menempati posisi pertama di Jawa.
Kondisi ini menunjukkan tingkat ketimpangan pendapatan yang cukup
tinggi, disebabkan oleh ketidakmerataan akses terhadap modal, teknologi,

dan informasi.



Tingginya angka kemiskinan di Yogyakarta menjadi perhatian
utama bagi pemerintah daerah. Kemiskinan terkait erat dengan indeks
kesejahteraan lainnya. DIY secara statistik adalah provinsi termiskin di
pulau Jawa menurut presentase penduduk miskin, namun dalam hal harapan
hidup, indeks kebahagiaan, harapan hidup sekolah, dan rata-rata durasi
sekolah, serta beberapa ukuran kemajuan daerah lainnya, tetap berada di
urutan teratas di Indonesia. Selain itu, tingkat pengangguran Yogyakarta
jauh lebih rendah dari rata-rata nasional. Fakta-fakta ini tampaknya
bertentangan dengan data kemiskinan yang diberikan BPS. Logikanya, jika
suatu tempat benar-benar miskin, harus ada tanda-tanda seperti tingkat
putus sekolah yang tinggi, pengangguran, harapan hidup, dan angka
kebahagiaan yang rendah. Namun, hal ini tidak berlaku di DIY, di mana
pendidikan, kesehatan, dan kebahagiaan termasuk yang terbesar di
Indonesia (Jogjaprov.go.id, 2023).

Pada September 2022, jumlah penduduk miskin di DIY tercatat
sebanyak 463.630 orang, meningkat sebesar 8.900 orang dibandingkan data
Maret 2022. Meski demikian, jumlah penduduk miskin pada September
2022 mengalami penurunan sebesar 10.900 orang dibandingkan data
Susenas pada September 2021. Berdasarkan perhitungan angka kemiskinan
DIY tercatat sebesar 11,49% yang berada di atas rata-rata nasional yang
sebesar 9,57%. Namun Beny, Kepala Bappeda DIY menegaskan bahwa
kemiskinan tidak hanya dapat diukur dari angka statistik saja. Namun

penting untuk mempertimbangkan aspek-aspek lain dalam kehidupan
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masyarakat seperti tingkat harapan hidup, tingkat pendidikan, tingkat
kebahagiaan dan lainnya.

Selanjutnya, aspek kesehatan diukur melalui Angka Harapan Hidup.
Angka Harapan Hidup merupakan rata-rata perkiraan jumlah tahun yang
dapat dijalani seseorang sejak lahir. Terdapat fenomena yang unik di DI'Y
dimana angka harapan hidupnya relatif tinggi dibandingkan dengan wilayah

lain di Indonesia.

76

74

g

20112012201320142015201620172018 201920202021 2022 2023

o
et

oo
—

(e)]

m DKl mJABAR mJATENG DIY mJATIM m BANTEN

Gambar 1.5 Perbandingan Angka Harapan Hidup di Pulau Jawa Tahun 2011-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik

Data di atas menunjukkan bahwa angka harapan hidup di DIY
merupakan yang tertinggi di Pulau Jawa. Tingginya angka harapan Hidup
ini disebabkan oleh perbaikan kualitas kesehatan penduduk, khususnya
pada kelompok usia bayi, balita, dan wanita usia subur. Perbaikan kualitas
kesehatan ini ditandai oleh kemudahan akses terhadap fasilitas kesehatan,
peningkatan kualita gizi, dan penurunan angka kesakitan. Meskipun angka
harapan hidup tinggi ketimpangan pendapatan di DIY tetap tinggi. Hal ini

disebabkan oleh beberapa kelompok masyarakat di pedesaan yang



11

meskipun memiliki harapan hidup yang panjang cenderung lebih memilih
untuk menikmati hidup ketimbang bekerja.

Faktor pendidikan dapat diukur melalui rata-rata lama sekolah.
Rata-rata lama sekolah mengacu pada rata-rata tahun yang dihabiskan oleh
penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk menyelesaikan semua tingkat
pendidikan. Misalnya, kelulusan sekolah dasar didasarkan pada tahun ajaran
enam tahun, kelulusan sekolah menengah pertama pada tahun ajaran
sembilan tahun, dan kelulusan sekolah menengah pada tahun ajaran dua
belas tahun, terlepas dari apakah seseorang pernah tinggal di kelas atau
tidak. (Diana & Rory 2019). Provinsi DI Yogyakarta merupakan salah satu
dari lima provinsi dengan nilai rata-rata lama sekolah tertinggi di Indonesia

dan menempati posisi kedua setelah Provinsi DKI Jakarta.
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Gambar 1.6 Perbandingan Rata-Rata Lama Sekolah di Pulau Jawa Tahun
2011-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik

Tingkat pendidikan di Provinsi DI Yogyakarta menunjukkan
pencapaian pendidikan yang tinggi biala dibandingan secara nasional.

Namun Kabupaten Gunung Kidul memiliki tingkat pendidikan yang relatif
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rendah dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia. Kondisi ini
berkontribusi terhadap meningkatnya ketimpangan pendapatan di Provinsi
D.l. Yogyakarta (Prajoko, dan Novioanti 2024). Meskipun rata-rata lama
sekolah di DIY tergolong tinggi, hal ini belum berhasil mengurangi
ketimpangan pendapatan. Salah satu penyebabnya adalah ketidakcocokan
antara keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan kebutuhan di
pasar kerja.

Penelitian  sebelumnya mengenai dampak pengangguran,
kemiskinan, kesehatan, dan pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan
menunjukkan hasil yang bervariasi. Yoertiara dan Feriyanto (2022)
mengidentifikasi bahwa pengangguran memiliki pengaruh positif terhadap
ketimpangan pendapatan, sementara Fatsabit dan Yusran (2019)
menemukan sebaliknya, yaitu pengangguran berpengaruh negatif terhadap
ketimpangan pendapatan. Penelitian oleh Riandi dan Varlitya (2020) serta
Kunenengan et al. (2023) menunjukkan bahwa kemiskinan berkontribusi
secara positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Selain itu,
studi oleh Laila et al. (2024) mengungkapkan bahwa kesehatan berdampak
positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, berbeda dengan
hasil penelitian Duarsa dan Wijaya (2023) yang menunjukkan bahwa
kesehatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Terakhir, penelitian
oleh Alfadhillah et al. (2023) menyimpulkan bahwa pendidikan memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan,
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sementara Anshari et al. (2018) menemukan bahwa pendidikan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

Ketimpangan pendapatan di D. I. Yogyakarta merupakan suatu
fenomena anomali yang bertentangan dengan fakta-fakta lapangan yang
ada. Secara statistik DIY tercatat sebagai provinsi dengan ketimpangan
pendapatan tertinggi, disertai dengan tingkat pengangguran dan kemiskinan
yang cukup tinggi, meskipun relatif lebih rendah dibandingkan dengan
provinsi lain di Pulau jawa. Namun dalam hal kesehatan dan pendidikan
yang diukur dari angka harapan hidup dan rata-rata lama sekolah, DIY tetap
menempati peringkat tertinggi di Indonesia.

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak
pada pemilihan lokasi dan rentang tahun yang digunakan. Penelitian ini
akan fokus pada Provinsi D.l. Yogyakarta yang mencakup analisis antar
kabupaten dan menggunakan data yang lebih terupdate dari tahun 2011
hingga 2023. Pemilihan provinsi ini didasarkan pada fakta bahwa
ketimpangan pendapatan di DIY kerap menduduki peringkat tertinggi di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, penelitian ini akan
memasukkan variabel pengangguran, kemiskinan, kesehatan dan
pendidikan untuk dianalisis hubungannya dengan variabel dependen
ketimpangan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, penulis berupaya untuk

mengidentifikasi apa saja yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan
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dengan menganalisis variabel pengangguran, kemiskinan, kesehatan, dan
pendidikan di Provinsi D.l. Yogyakarta. Untuk itu penulis menggunakan
judul penelitian “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketimpangan
Pendapatan Antar Kabupaten Di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun

2011-2023”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan

masalah penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengangguran berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan di D. | Yogyakarta tahun 2011-2023?

2. Bagaimana kemiskinan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan
di D. | Yogyakarta tahun 2011-2023?

3. Bagaimana kesehatan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan
di D. | Yogyakarta tahun 2011-2023?

4. Bagaimana pendidikan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan

di D. | Yogyakarta tahun 2011-2023?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diperoleh tujuan
penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari pengangguran terhadap
ketimpangan pendapatan di

D. I Yogyakarta tahun 2011-2023
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2. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari kemiskinan terhadap
ketimpangan pendapatan di D. | Yogyakarta tahun 2011-2023

3. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari kesehatan terhadap
ketimpangan pendapatan di D. | Yogyakarta tahun 2011-2023

4. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari pendidikan terhadap

ketimpangan pendapatan di D. | Yogyakarta tahun 2011-2023

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dalam membuat penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan di provinsi daerah
istimewa yogyakarta pada tahun 2011-2023.

2. Bagi praktisi, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan informasi tambahan bagi praktisi guna dapat bermanfaat
sebagai penambahan referensi serta menjadi telaah pustaka bagi

penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima
bagian yaitu:
1. BAB | Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab
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1 berisi mengenai gambaran permasalahan yang melandasi penelitian
ini dengan menggunakan data, teori, dan penelitian terdahulu.

BAB Il Landasan Teori berisi tentang pengertian, konsep, dan berbagai
hal yang terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian serta bersumber dari buku, artikel, dan jurnal. Dalam bab ini
juga memaparkan mengenai teori yang melandasi hubungan variabel
dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian.

BAB Il Metode Penelitian menjelaskan tentang variabel-variabel
penelitian. Pada bab ini juga menjelaskan tentang jenis penelitian,
sumber data, dan alat analisis yang digunakan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil
perhitungan data dan interpretasi hasil perhitungan.

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan dan
jawaban pertanyaan penelitian. Pada bab ini juga berisi saran serta

kekurangan peneliti dalam melakukan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis mengenai Pengangguran,
Kemiskinan, Kesehatan, dan Pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan
antar kabupaten di D.I Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Variabel pengangguran secara parsial berpengaruh positif terhadap
ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2011-2023. Hal ini terlihat probabilitas dari variabel
pengangguran bernilai sebesar 0.04 yang lebih kecil dari a 0.05 dan
koefisien regresi dari variabel pengangguran bernilai 0.007863.
Dimana, jika pengangguran naik maka tingkat ketimpangan pendapatan
juga akan mengalami peningkatan.

2. Variabel kemiskinan secara parsial berpengaruh positif terhadap
ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2011-2023. Hal ini terlihat probabilitas dari variabel
kemiskinan bernilai sebesar 0.00 yang lebih kecil dari a 0.05 dan
koefisien regresi dari variabel kemiskinan bernilai 0.000435. Dimana,
jika kemiskinan naik maka tingkat ketimpangan pendapatan juga akan

mengalami peningkatan.
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3. Variabel kesehatan secara parsial berpengaruh positif terhadap
ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2011-2023. Hal ini terlihat probabilitas dari variabel
kesehatan bernilai sebesar 0.04 yang lebih kecil dari o 0.05 dan
koefisien regresi dari variabel kesehatan bernilai 0.016292. Dimana,
jika kesehatan naik maka tingkat ketimpangan pendapatan juga akan
mengalami peningkatan.

4. Variabel pendidikan secara parsial berpengaruh positif terhadap
ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2011-2023. Hal ini terlihat probabilitas dari variabel
pendidikan bernilai sebesar 0.00 yang lebih kecil dari o 0.05 dan
koefisien regresi dari variabel pendidikan bernilai 0.019648. Dimana,
jika pendidikan naik maka tingkat ketimpangan pendapatan juga akan

mengalami peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian, maka
dapat disampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna dalam
mengatasi peningkatan ketimpangan pendapatan di D.l Yogyakarta.

1. Bagi pemerintah, diperlukan mengambil peran aktif dalam menurunkan
tingkat pengangguran dan kemiskinan. Pemerintah harus berusaha
dengan mengadakan perluasan lapangan pekerjaan serta menyediakan

modal usaha yang produktif untuk mengatasi pengangguran. Selain itu,
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pemerintah diharapkan dapat memfasilitasi inovasi melalui pelatihan
keterampilan guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia di D.I
Yogyakarta. Pemerintah juga diharapkan dapat berusaha untuk
meratakan kesempatan pendidikan, baik dengan mempromosikan minat
untuk melanjutkan pendidikan maupun memperluas akses ke fasilitas
pendidikan.

Bagi penelitian selanjutnya, , diharapkan dapat menambahkan variabel-
variabel lain agar hasil lebih beragam terhadap ketimpangan

pendapatan.
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